BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Profil SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan

SMP Islam Mambaul Ulum adalah sebuah sekolah SMP swasta yang
yang lokasinya berada di tlagah, Pegantenan, Kab. Pamekasan. SMP swasta
ini didirikan pertama kali pada tahun 2002. Sekarang SMP Islam Mambaul
Ulum memakai panduan kurikulum belajar pemerintah yaitu SMP 2013.
SMP Islam Mambaul Ulum dikelolah oleh seorang operator bernama Sri Asia
Jamilah.!

Identitas SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan

Nama : SMP Islam Mambaul Ulum
NPSN : 20527170

Alamat - JI Sumber Nangka

Desa / Kelurahan : Tlagah

Kecamatan / Kota (LN) : Pegantenan

Kab. / Kota / Negara (LN)  : Pamekasan
Provinsi / Luar Negeri : Jawa Timur

Status Sekolah : Swasta

1 Profil SMP Mambaul Ulum, Kabupaten Pamekasan (PPDB, Biaya Masuk, Pendaftaran) -
Sekolahloka



https://data.sekolah-kita.net/provinsi/Jawa%20Timur_10
https://sekolahloka.com/data/smp-mambaul-ulum-3/
https://sekolahloka.com/data/smp-mambaul-ulum-3/

Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari

Jenjang Pendidikan : SMP
Email : dazka621@gmail.com
Website > http://www.SMP mu.com
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Gambar 4.1 profil dan visi, misi sekolah

Penerapan Auntentik Assesment Dalam Pembelajaran Figih di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan

Penerapan authentic assessment merupakan cara pelaksanaan dalam
melakukan penilaian, dalam hal ini di lakukan oleh guru mapel Figih.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala SMP Islam Mambaul Ulum
Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Sesuai dengan kurikulum 2013, bahwasanya ketika kurikulum 2013

diterapkan maka penilaian otentik menjadi keharusan juga untuk

diterapkan. Jadi guru mata pelajaran Figih di sini sesuai dengan
pengawasan saya memang betul-betul sudah melaksanakan penilaian



otentik, dan Alhamdulillah berjalan dengan lancar. Implementasi
Authentic Assessment atau pelaksanaan penilaian otentik yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih, bisa dikatakan berhasil dalam
penerapan kurikulum 2013.2

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa penerapan kurikulum
2013 di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan memang
sudah betul-betul diterapkan, oleh sebab itu secara otomatis Authentic
Assesment (Penilaian Otentik) menjadi keharusan pula untuk diterapkannya.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru Figih di SMP Islam Mambaul
Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:
Penilaian otentik memang betul-betul sudah diterapkan, karena hal itu
merupakan semacam keharusan dari kurikulum 2013, memang di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan ini sudah lama
menerapkan kurikulum 2013 namun penilaian otentik tidak langsung
diterapkan secara bersamaan dikarenakan dibutuhkan penyesuaian yang
agak panjang, tapi Alhamdulillah setelah melewati proses demi proses

SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan sudah
mampu melaksanakan Penilaian Otentik (Authentic Assessment).®

2 Suhadi, S.Pd, Kepala SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara Langsung
(15 Agustus 2024).

8 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPlI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)
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Gambar 4.2 penilaian Otentik (Authentic Assessment)
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan bahwasanya Authentic
Assessment memang betul-betul sudah diterapkan, akan tetapi penerapan
Authentic Assessmet dengan kurikulum 2013 tidak secara bersamaan dalam
segi waktu penerapannya melainkan kurikulum 2013 diterapkan terlebih

dahulu kemudian disusul dengan penerapan Authentic Assessmet, hal ini



dikarenakan guru membutuhkan penyesuaian dalam segi penilaian itu tidak
sama, sehingga guru membutuhkan penyesuaian terlebih dahulu.*

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan untuk
memberikan data pendukung terhadap penerapan autentic assessment yang
diterapkan oleh guru materi Figih. Sebagaimana yang diungkapkan salah satu
siswa yang mengatakan bahwa: “lya kalau masalah penilaian setiap awal
pembelajaran, guru Figih memang menyampaikan masalah penilaian itu dan
katanya penilaiannya menggunakan penilaian autentic.®

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lainnya di SMP Islam
Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Disetiap awal pertemuan guru Figih selalu menyampaikan materi pokok

yg akan di bahas dan juga menyampaikan penilaian yang akan

digunakan, dan dalam penilaian tersebut guru mengatakan bahwasanya

menngunakan penilaian otentik, dan hal itu dibuktikan dengan

pertemuan setiap mata pelajaran Figih, kadang dalam penilaian itu

menggunakan penilaian diri, penilaian antar teman dan seterusnya.®

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa Authentic
Assessment memang sudah betul-betul diterapkan, dan disetiap awal

pembelajaran atau pertemuan pertama guru mapel Figih selalu menyampaikan

materi pokok yang akan dibahas dan penilaian yang akan digunakan.

4 Observasi pada tanggal 21 Agustus 2024

5> Septia Rosalina, Siswa di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (19 Agustus 2024)

® Yuniatul Jannah, Siswa di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (19 Agustus 2024)



Dalam mengimplementasikan Authentic Assessmet di SMP Islam
Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, terbagi menjadi 3 aspek
dalam melakukan penilaian kepada setiap masing-masing siswa, di antaranya
sebagai berikut:

a. Ranah afektif
Penilaian sikap dilakukan guru dalam mengamati kebiasaan siswa
setiap hari dalam proses pembelajaran. Untuk menilai aspek sikap ini, guru
mempunyai langkah-langkah tersendiri dalam menilaian penilaian
sikap/afektif. Untuk itu peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru Figih
mengenai langkah-langkah dalam menilai penilaian sikap. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Guru Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan mengenai langkah-langkah dalam menilai penilaian
sikap yang mengatakan bahwa:
Langkah-langkah yang saya lakukan yaitu yang pertama menentukan
sikap yang akan dikembangkan disekolah sesuai dengan kurikulum.
Kemudian yang kedua menentukan indikatornya sesuai dengan
kompetensi sikap yang akan dikembangkan. Dan yang terakhir yaitu
merancang kegiatan pembelajaran yang dapat memunculkan sikap
yang telah ditentukan.’
Hal tersebut juga diperkuat oleh guru lainnya di SMP Islam
Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:
Tentu yang pertama menentukan terlebih dahulu sikap apa saja yang
akan dinilai dalam proses pembelajaran, setelah menentukan sikap
maka saya menentukan indikator dari masing-masing sikap tersebut,

apa saja kriteria yang masuk kedalam sikap itu. Dan apabila telah
selesai saya menyesuaikan modul ajar dengan proses pembelajaran

7 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPlI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)



agar sesuai antara materi yang disampaikan dengan sikap yang ingin
dinilai.®

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa langkah-langkah yang digunakan untuk menilai aspek sikap yang
pertama adalah menentukan sikap yang akan dinilai. Kemudian yang kedua
menentukan indikator dari masing-masing sikap. Dan yang terakhir yaitu
merancang proses pembelajaran dan menyesuaikan dengan modul ajar agar
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan kegiatan
pembelajaran dapat memunculkan sikap yang akan dinilai. Teknik untuk
menilai penilaian sikap tentu bermacam-macam teknik yang dapat
digunakan oleh guru Figih. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru
Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan
mengenai teknik yang digunakan dalam menilai aspek sikap/afektif peserta
didik yang mengatakan bahwa:

Saya gunakan teknik mengamati secara langsung di kelas dalam
pelajaran Figih dan agidah akhlak sering juga disebut dengan
observasi. Observasi ini saya gunakan untuk mengamati sikap siswa
secara langsung dengan menggunakan instrumen yang berisi
sejumlah perilaku yang diamati. Bentuk dari observasi ini
menggunakan rubrik yang nantikan akan diisi guru.®

Hal senada juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di

SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang

mengatakan bahwa:

8 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)

® M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)



Teknik observasi dan penilaian diri, mengapa teknik observasi karena
observasi ini digunakan untuk mengamati sikap siswa secara
langsung. Selain menggunakan observasi saya juga menggunakan
penilaian diri, mengapa demikian, karena dengan menggunakan
penilaian diri ini membuat siswa sama-sama dapat menilai dirinya
masing-masing.*°
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa teknik yang
digunakan dalam menilai aspek peserta didik adalah menggunakan teknik
observasi, dan teknik penilaian antar teman. Sedangkan dalam
pembelajaran Figih sendiri dengan menggunakan teknik observasi.
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru Figih
tentang apa yang dilakukan dalam penilaian sikap saat kegiataan belajar
mengajar, dan apa penilaian sikap dilakukan diakhir kegiatan belajar
mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru Figih di SMP Islam
Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:
Dengan memperhatikan siswa yang ada di kelas, apakah sudah dapat
mengikuti pelajaran yang berlangsung dengan baik. Kemudian
setelah mengamati itu maka guru dapat menilai sikap peserta didik.
Penilaian sikap dilakukan setelah selesai pembelajaran atau diakhir
kegiatan belajar mengajar.*
Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:
Setelah menentukan aspek kemampuan yang digunakan, setelah itu

menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan melihat
apakah sikap itu telah muncul dalam proses pembelajaran atau

10 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)

11 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)



belum. Jika sudah maka saya bisa langsung memberikan penilaian
sesuai dengan sikap yang ditunjukkan, mencatat kekuatan dan
kelemahan peserta didik. Dan untuk penilaian sikap ini bisa
dilakukan ditengah pembelajaran ataupun diakhir pembelajaran.*?

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung guru mengamati terlebih dahulu
peserta didik, setelah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik guru
mengamati apakah sudah muncul sikap yang akan dinilai, kemudian baru
guru menilai aspek sikap peserta didik, mencatat kekuatan dan kelemahan
peserta didik dan proses melakukan penilaian dapat dilakukan ditengah
pembelajaran atau diakhir pembelajaran.

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
disaat proses pembelajaran berlangsung. Disaat proses pembelajaran
berlangsung guru sangat memperhatikan peserta didiknya. Waktu penilaian
sikap dilakukan setiap hari disaat kegiatan belajar mengajar, dan proses
penilaian sikap ini dilakukan pada akhir kegiatan belajar mengajar, namun
guru juga sering melakukan penilaian sikap pada pertengahan proses
pembelajaran sambil mengamati peserta didik belajar.*®

b. Ranah kognitif
Penilaian pengetahuan/kognitif adalah jenis penilaian yang

mengukur pemahaman siswa, mengukur kemampuan siswa dalam bidang

studi tertentu. Setiap proses pembelajaran dibutuhkan penilaian untuk

12 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)
13 Observasi pada tanggal 21 Agustus 2024



mengukur kemampuan dan pemahaman siswa tentang apa yang telah
disampaikan guru. Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru untuk
menilai aspek pengetahuan/kognitif dijelaskan oleh guru mata pelajaran
Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Menetapkan rencana serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,

kemudian yang kedua menentukan teknik penilaian yang tepat. Dan

yang terakhir saat pembelajaran berlangsung guru menjelaskan

materi pelajaran, setelah itu pelaksanaan proses penilaian

pengetahuan dalam pelajaran Figih dan agidah akhlak.4

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Saya membuat tujuan pembelajaran, saat membuat modul ajar, pasti

saya membuat dan menetapkan tujuan penilaian. Setelah menentukan

tujuan pembelajaran, saya menentukan teknik yang digunakan,

karena terdapat beberapa teknik yang bisa digunakan untuk kegiatan

penilaian. Selanjutnya melaksanakan proses penilaian.®

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
langkah-langkah yang dilakukan guru untuk menilai aspek pengetahuan
adalah membuat dan merencanakan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Kemudian menentukan teknik yang digunakan untuk melakukan

kegiatan penilaian dan yang terakhir melaksanakan proses penilaian dalam

pembelajaran.

14 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)

15 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)



Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru Figih
mengenai  teknik  yang  digunakan dalam  menilai  aspek
pengetahuan/kognitif siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru
mata pelajaran Figih yang mengatakan bahwa:

Dalam pembelajaran Figih, teknik yang digunakan untuk menilai

aspek pengetahuan adalah dengan tes tertulis, yaitu dengan

mengerjakan soal-soal baik itu sal pilihan ganda maupun essay.

Kemudian menggunakan tes lisan, yaitu guru bertanya langsung

kepada siswa untuk mengetahui sejaun mana pemahaman siswa

tentang materi yang diajarkan. Dan yang terakhir yaitu menggunakan
teknik penugasan, setelah selesai dengan materi yang diajarkan, maka
biasanya saya memberikan penugasan kepada anak anak.'®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Teknik penilaian yang saya gunakan adalah tes tertulis, tes tidak

tertulis, dan penugasan. Dalam teknik ini semuanya digunakan oleh

guru utuk menunjang pencapaian penilaian pengetahuan dalam
pembelajaran, dan mengetahui sejauh mana pemahaman peseta didik
dalam materi yang diajarkan.’

Dari beberpa hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa teknik
yang digunakan dalam penilaian aspek pengetahuan adalah tes tertulis
berupa soal pilihan ganda maupun essay, tes tidak tertulis atau disebut juga
tes lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan langsung kepada peserta

didik. Kemudian teknik penugasan yang diberikan saat selesai materi yang

telah diajarkan oleh guru.

16 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)

17 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)



Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru Figih
mengenai penilaian pengetahuan yang dilakukan sudah sesuai dengan
indikator yang telah direncanakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
guru mata pelajaran Figih yang mengatakan bahwa:

Sebelum melakukan pembelajaran maka setiap guru menentukan

terlebih dahulu indikator yang hendak dicapai dalam kompetensi

pengetahuan untuk memudahkan dalam proses menilai hasil belajar
siswa.!8

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Dalam penilai aspek pengetahuan menyesuaikan dengan indikator.

Baru kemudian melakukan penilaian disesuaikan dengan kurikulum

yang sedang digunakan, apabila tidak merencanakan indikator

terlebih dahulu maka guru akan susah menilai aspek tersebut pada
peserta didik.t®

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa guru menilai pengetahuan sesuai dengan indikator yang telah
direncanakan untuk memudahkan dalam proses menilai hasil belajar siswa,

dan apabila guru tidak merencanakan indikator terlebih dahulu maka guru

akan susah menilai aspek tersebut pada peserta didik.

c. Ranah psikomotorik

18 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)

19 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)



Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
yang telah didapatkannya. Guru Figih melakukan langkah-langkah
penilaian untuk menilai aspek keterampilan peserta didik dalam
pembelajaran Figih. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru mata
pelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan
Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Melakukan perencanaan penilaian yaitu menyusun Kisi-Kisi,

kemudian mengembangkan/menyusun tugas yang akan dinilai,

selanjutnya menyusun rubrik penskoran dengan memperhatikan
aspek-aspek yang dinilai, dan yang terakhir melaksanakan penilaian
dengan mengamati siswa selama proses penyelesaian.®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Sebelum menilai proses penilaian, yang pertama saya lakukan adalah
menyampaikan rubrik penilaian kepada peserta didik dan
menyampaikan kriteria penilaian. Kemudian saya akan menjelaskan
tugas yang harus dikerjakan peserta didik, dan memonitor selama
proses pembelajaran. Setelah selesai saya membandingkan pekerjaan
peserta didik dengan rubrik penilaian, dan saya mencacat hasil
penilaian.?

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui

bahwa langkah-langkah yag dilakukan guru Figih yang pertama adalah

membuat  kisi-kisi, kemudian membuat rubik penilaian  dan

20 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
Wawancara Langsung (16 Agustus 2024)
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menyampaikannya kepada peserta didik serta menyampaikan Kkriteria
penilaian. Selanjutnya menjelaskan tugas yang harus dikerjakan peserta
didik, dan memonitor selama proses penilaian sampai selesai. Setelah itu
membandingkan pekerjaan peserta didik dengan rubrik penilaian, dan yang
terakhir mencacat hasil penilaian. Untuk menilai aspek keterampilan pada
peserta didik, dibutuhkan teknik yang dilakukan guru untuk dapat menilai
aspek tersebut pada peserta didik.

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada guru Figih
terkait teknik penilaian apa yang digunakan untuk menilai aspek
keterampilan peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru mata
pelajaran Figih yang mengatakan bahwa:

Dalam menilai aspek keterampilan siswa pada pelajaran Figih adalah
dengan menggunakan teknik portofolio, yang mana pada teknik
portofolio ini telah menunjukkan kriteri penilaian yang akan dinilai
dalam aspek keterampilan. Kemudian menggunakan teknik praktik,
karena dalam pelajaran Figih banyak mengunakan hafalan-hafalan,
maupun praktik yang lain.?

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang
mengatakan bahwa:

Saya menggunakan teknik praktik langsung, contohnya dalam

pembelajaran Al-Quran hadits banyak menghafal surat-surat pendek,

maka menggunakan teknik praktik langsung. Kemudian selain teknik
praktik, saya menggunakan teknik produk juga, dimana peserta didik
mengembangkan kemampuannya dalam membuat karya contoh

dalam pelajaran Al-Quran hadits membuat kaligrafi pendek atau
menulis  surah-surah dalam Al-Quran. Dan vyang terakhir

22 M. Syafrawi, S.Pdl,, Guru Figih di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan,
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menggunakan teknik portofolio, dimana guru mengumpulkan karya
atau tugas-tugas peserta didik.%

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa teknik yang digunakan dalam menilai aspek keterampilan pada
pembelajaran Figih dengan menggunakan teknik praktik, teknik portofolio
dan teknik produk.

Kemudian peneliti  mengajukan pertanyaan kepada guru
pembelajaran Figih, mengenai bagaimana cara menilai kompetensi
keterampilan pada peserta didik. Sebagaimana yang diungakapkan oleh
guru mata pelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Dalam menilai kompetensi keterampilan dalam pelajaran Figih
adalah dengan melakukan praktik pada teknik portofolio kriteria yang
dinilai baik itu praktik membaca, bercerita ataupun pratik lainnya
dalam pembelajaran Figih misal materi tentang sholat dhuha, maka
setelah selesai materi tentang sholat dhuha, saya akan menilai
ketermpilan siswa dengan praktik shalat dhuha, untuk mengetahui
apakah siswa sudah benar-benar paham tentang tata cara shalat
dhuha.?

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di
SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang

mengatakan bahwa:

Setelah selesai dengan materi yang disampaikan maka saya akan
memberika tugas dengan cara melakukan praktik secara langsung

23 Sukron Makmun, Guru di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
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dengan memberikan hafalan-hafalan kepada anak, maka anak-anak
itu akan menyetor setiap minggunya hafalan ayat-ayat pendek.?

Berdasarkan paparan data di atas, amak peneliti mendapatkan
temuan penelitian mengenai penerapan auntentik assesment dalam
Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan
Pamekasan, sebagai berikut:

1) Penilaian afektif, guru mata pelajaran Figih dalam ranah penilaian
afektif ialah menggunakan teknik penilaian diri sendiri dengan cara
guru memberikan intrumen penilaian kepada siswa pada saat proses
pembelajaran Figih berlangsung;

2) Penilaian kognitif, guru Figih memberikan tes tertulis berupa soal
pilihan ganda maupun essay, serta tes tidak tertulis atau tes lisan untuk
mengukur pengetahuan kognitif siswa;

3) Penilaian psikomotorik, guru Figih melakukan penilaian dengan cara
melakukan praktek seperti; praktik sholat, membaca ayat Al-Qur’an,
dan hadits yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dan lain
sebagainya.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Auntentik Assesment
Dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan

Faktor pendukung adalah faktor yang dapat memfasilitasi perilakuku

individu atau kelompok termasuk keterampilan. Sementara hambatan

Sukron Makmun, Guru di SMPlI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
Langsung (20 Agustus 2024)



merupakan suatu jalan yang harus ditempuh atau dilewati dalam setiap proses
yang dikerjakan. Sesuatu yang ingin dicapai akan lebih bermakna dengan
hambatan yang terjadi dalam prosesnya karena memerlukan jalan yang berliku
untuk mencapainya.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam implementasi authentic
assassment pada mata pelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan, diantaranya yaitu faktor pendukungnya ialah sekolah
mengadakan atau mendelegasikan guru khususnya guru figh untuk ikut
pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan dan sekolah,
mengadakan pertemuan atau rapat dengan semua guru untuk melakukan
pembinaan kepada semua guru demi meningkatkan professional guru
khususnya guru figh di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan
Pamekasan. Sedangkan faktor penghambatnya ialah ada sebagian siswa yang
sulit untuk dikondisikan oleh guru figh SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan.2®

Untuk mendapatkan data yang valid peneliti juga melakukan
wawancara dengan Kepala SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan
Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Faktor pendukungnya ialah mendelegasikan guru-guru untuk ikut

berbagai pelatihan atau penataran yang diselenggarakan oleh lembaga

pendidikan, melengkapi fasilitas yang berkaitan dengan proses
pembelajaran dan mengadakan pertemuan atau rapat dengan semua guru

demi  meningkatkan  profesionalismenya. = Sedangkan  faktor
penghambatnya ialah perbedaan karakter siswa yang dimiliki jadi inilah

%6 Observasi pada tanggal 21 Agustus 2024



yang menjadi kesulitan guru dalam mengimplemintasikan Authentic
Assassment.?’

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan
yang mengatakan bahwa:

Faktor pendukungnya yaitu kami di ikutkan berbagai pelatihan atau
penataran yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan, dan
tersedianya fasilitas yang memadai adapun faktor penghambatnya ialah
ada sebagian siswa yang sulit dikondisikan oleh kami selaku guru
Figih.?®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran lainnya di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan
bahwa:

Saat penilaian keterampilan pada saat pembelajaran berlangsung adalah
banyaknya gangguan disaat melaksanakan proses penilaian
keterampilan, seperti gangguan dari teman, kendala lainnya adalah sulit
konsentrasi atau fokus pada saat melakukan penilaian tersebut.
Sedangkan pendukungnya ialah para guru di ikutkan berbagai pelatihan
serta tersedianya fasilitas yang memadai.?®

Hal senada juga didukung oleh pendapat salah satu siswa di SMP Islam
Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Faktor penghambat dan faktor pendukung terhadap implementasi
authentic assassment faktor pendukungnya ialah mayoritas guru di sini
khusunya guru figh memiliki kompetensi sedangkan faktor
penghambatnya ialah banyaknya temen-temen yang berguruau dengan
teman sebangkunya pada saat proses pembelajaran Figih.°
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Hal senada juga dikatakan oleh siswa lainnya di SMP Islam Mambaul
Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan yang mengatakan bahwa:

Faktor penghambat dan faktor pendukung terhadap implementasi

authentic assassment faktor pendukungnya ialah guru Figih kami di

ikutkan berbagai macam pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh

lembaga pendidikan sedangkan faktor penghambatnya ialah banyaknya
temen-temen kami yang sulit di atur oleh guru Figih.3!

Berdasarkan paparan data di atas, maka peneliti mendapatkan temuan
penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat penerapan auntentik
assesment dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan, sebagai berikut: a). Faktor pendukungnya, meliputi:
mendelegasikan guru guru untuk ikut berbagai pelatihan atau penataran yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan, tersedianya fasilitas yang berkaitan
dengan proses pembelajaran; b). Faktor penghambatnya, meliputi: perbedaan

karakter setiap siswa yang dimilikinya yang menjadi kesulitan guru dalam

mengimplemintasikan authentic assassment.

B. Pembahasan
1. Penerapan Auntentik Assesment Dalam Pembelajaran Figih di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan
Asesmen atau penilaian adalah sebagai istilah umum yang mencakup
semua metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja (performance)

imdividu peserta didik atau kelompok. Penilaian sebagai seluruh kegiatan

3L Yuniatul Jannah, Siswa di SMPI Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, Wawancara
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yang dilaksanakan oleh guru dan para siswanya dalam menilai diri sendiri,
yang kemudian dipergunakan sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai
umpan balik untuk mengubah, membuat modifikasi kegiatan pengajaran dan
pembelajaran. 32

Tujuan penilaian yaitu untuk diagnostik (untuk mengidentifiksi
kinerja siswa), formatif (untuk membantu belajar siswa), sumatif (untuk reviu,
transfer, dan sertifikasi), dan evaluative (untuk melihat bagaimana kinerja
guru atau institusi). Penilaian mencakup semua cara yang digunakan untuk
menilai unjuk kerja individu. Penilaian berfokus pada individu, yaitu prestasi
belajar yang dicapai oleh individu. Proses penilaian meliputi bukti-bukti
tentang pencapaian belajar peserta didik. Bukti ini tidak selalu diperoleh
melalui tes saja, tetapi juga bisa dikumpulkan melalui pengamatan atau
laporan diri. Penilaian memerlukan data yang baik mutunya sehingga perlu
didukung oleh proses pengukuran yang baik.23

Penilaian auntentik assesment didefinisikan sebagai suatu bentuk
penilaian yang mengharuskan para siswa untuk melaksanakan tugas-tugas
dunia nyata yang menunjukkan aplikasi yang bermakna dari suatu
pengetahuan atau keterampilan esensial. Penilaian otentik adalah proses
pengumpulan informasi guru tentang perkembangan dan pencapaian
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa melalui berbagai teknik yang mampu

mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan

32 Ismet Basuki Dan Hariyanto, Aesemen Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosyada, 2016), 7
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pembelajaran telah benar-benar dikuasai. Secara ringkas penilaian auntentik
assesment dapat didefinisikan sebagai bentuk penilaian yang mengharuskan
para siswa melaksanakan tugas-tugas dunia nyata yang menunjukkan
penerapan dari suatu pengetahuan atau keterampilan.3

Auntentik assesment menekankan kemampuan peserta didik untuk
mendemostrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan bermakna.
Kegiatan penilaian tidak sekadar menanyakan atau menyadap pengetahuan
yang telah diketahui pembelajaran, melainkan berkinerja secara nyata dari
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai.

Penilaian otentik mencakup tiga aspek peserta didik sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya. Ketiga aspek tersebut selaras dengan
Taksonomi Bloom dalam pembelajaran, sebagai berikut:

a. Aspek Afektif

Aspek sikap dapat pendidik nilai saat proses pembelajaran
berlangsung dan juga sikap peserta didik di luar kelas. Aspek ini dapat
pendidik nilai melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat,
jurnal sikap, dan lain sebagainya. Nantinya nilai observasi dan penilaian
teman sejawat tertulis dalam instrumen penilaian keterampilan berupa
skala penilaian yang disertai dengan rubrik.

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan mengenai penerapan
auntentik assesment dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul

Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan dalam aspek afektif, ialah guru

341smet Basuki Dan Hariyanto, Aesemen Pembelajaran, 168.



menentukan sikap yang akan dinilai. Kemudian menentukan indikator dari
masing-masing sikap. Terakhir yaitu merancang proses pembelajaran dan
menyesuaikan dengan modul ajar agar pembelajaran berjalan sesuai
dengan yang diinginkan dan kegiatan pembelajaran dapat memunculkan
sikap yang akan dinilai. Teknik untuk menilai penilaian sikap yang
digunakan dalam menilai aspek peserta didik adalah menggunakan teknik
observasi. Guru Figih melakukan observasi pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, guru mengamati terlebih dahulu peserta didik,
setelah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik guru mengamati
apakah sudah muncul sikap yang akan dinilai, kemudian baru guru menilai
aspek sikap peserta didik, mencatat kekuatan dan kelemahan peserta didik
dan proses melakukan penilaian dapat dilakukan ditengah pembelajaran
atau diakhir pembelajaran.

. Aspek Kogpnitif

Aspek pengetahuan dapat pendidik nilai setelah peserta didik
mempelajari kompetensi dasar yang harus peserta didik capai. Aspek ini
dapat pendidik nilai melalui tes tulis dan juga tes lisan terkait
pengetahuan-pengetahuan yang telah pendidik sampaikan.

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan mengenai penerapan
auntentik assesment dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul
Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan dalam aspek kognitif, ialah
langkah-langkah yang dilakukan guru Figih untuk menilai aspek

pengetahuan adalah membuat dan merencanakan tujuan pembelajaran



yang hendak dicapai. Kemudian menentukan teknik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penilaian dan yang terakhir melaksanakan proses
penilaian dalam pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam penilaian
aspek pengetahuan adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda maupun
essay, tes tidak tertulis atau disebut juga tes lisan, yaitu pertanyaan yang
disampaikan langsung kepada peserta didik, serta teknik penugasan,

penugasan ini diberikan saat selesai materi yang telah diajarkan oleh guru.

. Aspek Psikomotorik

Aspek keterampilan dapat pendidik nilai saat proses pembelajaran
berlangsung. Aspek ini dapat pendidik nilai menggunakan tes praktik,
proyek, dan portofolio. Nantinya nilai yang pendidik berikan tertulis juga
dalam instrumen penilaian keterampilan berupa skala penilaian yang
disertai dengan rubrik.

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan mengenai penerapan
auntentik assesment dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul
Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan dalam aspek psikomotorik, ialah
langkah-langkah yag dilakukan guru Figih yang adalah membuat kisi-kisi,
membuat rubik penilaian dan menyampaikannya kepada peserta didik
serta menyampaikan Kriteria penilaian. Kemudian menjelaskan tugas yang
harus dikerjakan peserta didik, dan memonitor selama proses penilaian
sampai selesai. Setelah itu membandingkan pekerjaan peserta didik
dengan rubrik penilaian, dan yang terakhir mencacat hasil penilaian.

Untuk menilai aspek keterampilan pada peserta didik dengan



menggunakan teknik praktik, seperti; praktik sholat, membaca ayat Al
Qur’an, dan hadits yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dan lain
sebagainya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Auntentik Assesment
Dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah
Pegantenan Pamekasan

Faktor pendukung dalam implementasi Authentic Assassment di SMP
Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan Pamekasan, ialah mendelegasikan
guru untuk mengikuti pelatihan. Guru diharuskan untuk terus
mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan yang rutin diadakan oleh
perkumpulan guru-guru. Hal ini dilakukan untuk mengejar ketertinggalan
kualitas sumber daya manusia Indonesia dibanding sumber daya manusia
negara-negara lain khususnya untuk para praktisi pendidikan. Praktisi
pendidikan memandang perlu adanya reformasi dan inovasi di bidang
pendidikan, sebab proses pendidikan adalah sebuah pintu pembuka untuk
memasuki gerbang kemajuan kualitas sumber daya manusia sebuah bangsa.

Pada pelatihan tersebut pendidik akan diajarkan tentang memotivasi dan
meningkatkan kemampuan diri, menghilangkan emosi negatif sehingga dapat
membimbing peserta didik meraih prestasinya, meningkatkan kemampuan
kepemimpinan dan dapat mengenali cara belajar masing-masing peserta
didiknya dengan baik sehingga saat mengajar tidak menyamaratakan

kemampuan anak. Tujuan diadakan pelatihan ini adalah agar para pendidik



mampu mengembangkan kreativitas dan mampu memadukannya dengan
perkembangan teknologi yang ada pada saat ini.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Suwarno yang
dikutip Andriana, pelatihan ialah merupakan suatu usaha kearah peningkatan
pengetahuan dan keterampilan khusus tentang cara-cara pembuatan alat-alat
pelajaran, pembaharuan metode mengajar dan sebagainya yang berkaitan
dengan pengajaran dibidang studinya.®

Walaupun secara umum kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar,
namun ada beberapa yang kami dapati dilapangan di antarnya:3¢
a. Kurangnya waktu dalam pelatihan ini yang salah satunya diakibatkan

keterlambatan kegiatan di mulai sebagaimana waktu yang telah ditentukan
sehingga kegiatan pelatihan penerapan penilaian autentik ini tidak bisa
dilaksanakan secara tuntas, maka dari itu kami hanya utamakan
menjelaskan tentang penilaian autentik ranah afektif saja. b. Masih banyak
guru-guru yang selama ini dalam melakukan penilaian hanya menggunakan
penilaian pengetahuan jenis multiple coise dan essay, sehingga untuk
memahami penilaian afektif mengalami kesulitan. c. Sebagian besar guru
terlihat masih malu-malu dalam mengikuti pelatihan dan simulasi penlaian,

hal tersebut bisa berdampak pada sulitnya kami dalam menganalisis,
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apakah peserta pelatihan sudah memahami materi atau belum materi yang

sudah disampaikan.

Sementara itu, faktor penghambat dalam penerapan auntentik assesment
dalam Pembelajaran Figih di SMP Islam Mambaul Ulum Talagah Pegantenan
Pamekasan, yaitu perbedaan karakter setiap siswa yang dimilikinya yang
menjadi kesulitan guru dalam mengimplemintasikan authentic assassment,
seperti: susahnya mengatur siswa disaat jam pembelajaran, banyak siswa
dalam satu kelas sehingga sulit untuk menilai satu-persatu sikap siswa dikelas,
sulit mengarahkan siswa untuk menanamkan sikap yang baik sesuai dengan
tujuan pembelajaran, dan masih banyak dari siswa yang bermain-main sendiri,
atau mengobrol dengan temannya.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Moh Fatah,
yang menyatakan bahwa kesulitan belajar selama proses pembelajaran tampak
pada perilaku siswa dalam proses belajar mengajar seperti cepat bosan, sulit
berkonsentrasi, mudah lupa, malas, dan mudah lelah. Sulit berkonsentrasi
adalah masalah belajar yang umum dihadapi oleh siswa. Ketika belajar atau
saat melakukan penilaian, sering kali siswa sadar dan fokus, akan tetapi sulit
menghilangkan pikiran pikiran lain yang tidak terkait dengan materi yang
diajarkan. Mudah lupa juga dihadapi oleh sebagian siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Keadaan mudah lupa merupakan keadaan pikirang yang

tidak lagi dapat mengingat sesuatu yang sebelumnya telah diketahui



